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2.1 Wirausaha
Pengertian wirausaha berdasarkan pendapat Stephen P. Robbins dan Mary
Coulter (2010 : 46 dalam Nurjanah, 2012) adalah proses di mana seseorang atau
sekelompok orang menggunakan usaha dan sarana yang terorganisasi untuk
mengejar peluang guna menciptakan nilai dan bertumbuh dengan memenuhi
keinginan dan kebutuhan melalui inovasi dan keunikan.
Josseph C. Schumpeter menyatakan bahwa seorang wirausaha adalah
orang yang mampu menghancurkan keseimbangan pasar yang baru dan
mengambil keuntungan-keuntungan atas perubahan-perubahan tersebut.
Berdasarkan pendapat Retno Dewanti (2008 dalam Nurjanah, 2012)
wirausahawan secara umum adalah orang-orang yang mampu menjawab
tantangan-tantangan dan memanfaatkan peluang- peluang yang ada.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang telah disampaikan
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa wirausaha adalah sebuah
pemikiran yang inovatif, kreatif, yang dijalankan dengan memperhitungkan
resiko-resiko yang akan dihadapinya dalam persaingan bisnis di sebuah industry
yang akan dimasukinya. Seorang wirausaha merupakan seseorang yang dapat
memberi inovasi, kreatifitas, memimpin dan juga mengarahkan apa yang menjadi
bisnisnya saat itu.
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Gheorghe Savoiu (2010)
menyebutkan bahwa terdapat empat hal yang perlu dimiliki oleh seorang
wirausahawan yaitu :
1. Proses ide, inovasi, dan kreasi
Yaitu memiliki ide untuk membuat inovasi atau mengkreasikan sesuatu
yang baru dengan menambahkan nilainya. Pertambahan nilai ini tidak
hanya diakui oleh wirausahawan semata namun juga pasar yang akan
menggunakan hasil inovasi/kreasi tersebut
72. Komitmen yang tinggi
Semakin besar fokus dan perhatian yang diberikan dalam usaha ini maka
akan mendukung proses inovasi dan kreasi yang akan timbul dalam
kewirausahaan
3. Memperkirakan resiko
Dalam hal ini resiko yang mungkin terjadi berkisar pada resiko
keuangan, fisik dan resiko sosial.
4. Memperoleh reward
Dalam hal ini reward yang terpenting adalah independensi atau
kebebasan yang diikuti dengan kepuasan pribadi. Sedangkan reward
berupa materi biasanya dianggap sebagai suatu bentuk derajat dalam
mengukur kesuksesan usahanya
2.1.1 Faktor keberhasilan Entrepreneur
Dari analisis pengalaman di lapangan, beberapa faktor wirausaha untuk
dapat berhasil diantaranya, yaitu (Nurjanah, 2012):
1. Bersikap jujur dan berani, seorang wirausahawan perlu bersikap berani
mengambil resiko terhadap bisnis yang akan dijalankannya.
2. Pandangan strategic, wirausahawan perlu mempunyai pandangan untuk
massa depan seperti: langkah apa yang harus diambil dimasa
depan?produk apa yang harus diluncurkan? Operasional perusahaan
harus dikonsolidasi atau expansi?
3. Leadership, seorang wirausaha yang baik adalah yang dapat memberikan
panduan dan inspirasi bagi para karyawannya.
Kompetensi perlu dimiliki oleh wirausahawan seperti halnya profesi lain
dalam kehidupan, kompetensi ini mendukungnya ke arah kesuksesan. Ada 10
kompetensi yang harus dimiliki, yaitu :
1. Knowingyourbusiness, yaitu mengetahui usaha apa yang akan
dilakukan. Dengan kata lain, seorang wirausahawan harus mengetahui
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akan dilakukan.
2. Knowingthe basic business management, yaitu mengetahui dasar-dasar
pengelolaan bisnis, misalnya cara merancang usaha, mengorganisasi
dan mengenalikan perusahaan, termasuk dapat memperhitungkan,
memprediksi, mengadministrasikan, dan membukukan kegiatan-
kegiatan usaha. Mengetahui manajemen bisnis berarti memahami kiat,
cara, proses dan pengelolaan semua sumberdaya perusahaan secara
efektif dan efisien.
3. Having the proper attitude, yaitu memiliki sikap yang sempurna
terhadap usaha yang dilakukannya. Dia harus bersikap seperti
pedagang, industriawan, pengusaha, eksekutif yang sunggung-sungguh
dan tidak setengah hati.
4. Having adequate capital, yaitu memiliki modal yang cukup. Modal
tidak hanya bentuk materi tetapi juga rohani. Kepercayaan dan
keteguhan hati merupakan modal utama dalam usaha. Oleh karena itu,
harus cukup waktu, cukup uang, cukup tenaga, tempat dan mental.
5. Managing finances effectively, yaitu memiliki kemampuan / mengelola
keuangan, secara efektif dan efisien, mencari sumber dana dan
menggunakannnya secara tepat, dan mengendalikannya secara akurat.
6. Managing time efficiently, yaitu kemampuan mengatur waktu seefisien
mungkin. Mengatur, menghitung, dan menepati waktu sesuai dengan
kebutuhannya.
7. Managing people, yaitu kemampuan merencanakan, mengatur,
mengarahkan / memotivasi, dan mengendalikan orang-orang dalam
menjalankan perusahaan.
8. Statisfying customer by providing high quality product, yaitu member
kepuasan kepada pelanggan dengan cara menyediakan barang dan jasa
yang bermutu, bermanfaat dan memuaskan.
9. Knowing Hozu to Compete, yaitu mengetahui strategi / cara bersaing.
Wirausaha harus dapat mengungkap kekuatan (strength), kelemahan
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pesaing. Dia harus menggunakan analisis SWOT sebaik terhadap
dirinya dan terhadap pesaing.
10. Copying with regulation and paper work, yaitu membuat aturan /
pedoman yang jelas tersurat, tidak tersirat. (Rangkuti, 2009)
2.1.2 Faktor Kegagalan Entrepreneur
Menurut Arthur (2011 dalam Nurjanah, 2012) dalam menjalankan sebuah
bisnis terkadang resiko kegagalan dan kerugian dapat timbul karena banyaknya
ketidakpastian yang terjadi dimasa yang akan datang. Perusahaan perlu
mempersiapkan cadangan strategi dalam menghadapi resiko kegagalan tersebut.
Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab kegagalan dalam bisnis, diantaranya
adalah :
1. Kurang kemampuan manajerial Kebanyakan bisnis dimulai oleh orang-
orang yang tidak memiliki pengalaman. Banyak orang berpendapat
bahwa manajemen merupakan hal umum. Padahal, jika para pengusaha
tidak tahu bagaimana mengambil keputusan bisnis, kemungkinan besar
dalam jangka panjang mereka akan gagal dalam menjalankan bisnisnya.
Hal ini dapat Anda siasati dengan mengikuti training manajerial.
2. Lalai. Setelah pembukaan bisnis, biasanya para entrepreneur mundur
dan tidak fokus pada usahanya. Sikap itu akan membuat usaha yang
telah dibangun akan mati dengan sendirinya. Padahal, memulai suatu
bisnis membutuhkan suatu komitmen waktu dan kerja keras yang
sungguh-sungguh.
3. Kurang pengendalian, Sistem pengendalian membantu para pengusaha
memonitor biaya, tingkat produksi, dan beberapa hal yang lain dalam
berbisnis. Bila sistem kontrol tidak menunjukkan kontrol pada tingkat
awal, maka para entrepreneur akan kesulitan menghadapi masalah besar
berikutnya.
4. Modal yang tidak cukup, Suatu bisnis harus memiliki cukup modal
untuk dapat bertahan tanpa pemasukan selama enam bulan. Pemilik
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bisnis baru hampir pasti akan gagal bila mereka berharap dapat
membayar semua tagihan di bulan kedua dengan mengandalkan
kuntungan di bulan pertama.
Sebuah riset yang dilakukan oleh Arthur, Gary dan Christine (2011)
mengenai berbagai penyebab umum sebuah kegagalan dalam bisnis. Menurutnya,
di dalam bisnis manapun dan dari negara manapun, umumnya terdapat 10 faktor
penting penyebab hancurnya sebuah bisnis, yaitu diantaranya (dan besarnya
pengaruh faktor tersebut pada kegagalan bisnisnya):
1. Tidak memiliki perencanaan bisnis yang baik (berpengaruh 78%)
2. Terlalu optimis pada sales dan dana yang diperlukan (berpengaruh
73%)
3. Tidak mengenali atau mengabaikan kelemahan-kelemahannya dan tidak
berusaha mencari bantuan (berpengaruh 70%)
4. Lemah dalam keterampilan dan pemahaman manajemen arus kas
(berpengaruh 82%)
5. Tidak memiliki pengalaman bisnis yang cukup atau bisnisnya tidak
relevan dengan pengalaman berbisnis sebelumnya (berpengaruh 63%)
6. Tidak punya kebijakan harga dengan baik (berpengaruh 77%)
7. Tidak berusaha memahami atau bahkan mengabaikan kompetitornya
(berpengaruh 55%)
8. Merekrut karyawan yang tidak tepat (berpengaruh 56%)
9. Tidak mempromosikan bisnisnya dengan baik (berpengaruh 65%)
10. Tidak melakukan pemosisian perusahaannya dengan baik (berpengaruh
71%)
2.2 Peluang
Menurut Rangkuti (2011) suatu kesempatan seseorang untuk mendorong
memulai usaha. Peluang adalah satu kondisi yang bisa menguntungkan atau
membawa keberhasilan kepada seseorang yang muncul atau dibuat untuk diambil
segera. Peluang biasanya menghampiri seseorang itu dalam kondisi yang samar-
samar dan tidak pasti. Cuma seseorang yang kompeten dan siap saja yang dapat
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mencekup peluang yang wujud di hadapannya. Peluang yang lambat direbut akan
terlepas ke tangan orang lain.
Setiap bisnis dimulai dari peluang yang dapat diidentifikasi dan diambil
kesempatan untuk dikembangkan. Keberadaan peluang bisnis untuk menawarkan
barang dalam pasar tertentu tergantung pada perubahan dan kecenderungan dalam
faktor-faktor lingkungan yang meliputi suasana ekonomi, sosiobudaya, politik,
hukum, teknologi dan tingkat persaingan.
Ini adalah karena faktor-faktor lingkungan mempengaruhi perubahan
dalam permintaan pelanggan terhadap jenis barang tertentu. Maka, proses
memperhatikan dan meneliti perubahan dan kecenderungan dalam faktor-faktor
lingkungan sangat penting bagi seseorang pengusaha untuk merebut peluang
bisnis dalam pasar tertentu.
Yang dimaksud dengan peluang dalam pasar adalah ketika masih ada
ruang atau kesempatan untuk menawarkan barang yang bisa memenuhi
permintaan dan selera pelanggan
2.3 Analisis Peluang
Ada dua situasi bagaimana peluang bisnis bisa dipasar.: Situasi pertama
adalah barang yang sudah dipasar tetapi masih belum dapat memenuhi
sepenuhnya permintaan dan selera dari pelanggan. Ini mungkin disebabkan barang
kurang bermutu, kurang pilihan, harga yang tidak wajar, sulit diperoleh atau fitur
yang kurang menarik. Situasi kedua adalah pelanggan inginkan barang yang dapat
membantu menyelesaikan masalah mereka seperti alat yang bisa mempercepat
proses menoreh getah, cairan yang bisa mencerahkan mobil tanpa banyak usaha
atau perangkat lunak komputer untuk mempercepat pekerjaan kantor.
Mengidentifikasi, mengkaji dan memilih peluang bisnis bukan suatu hal
yang mudah. Ia dianggap sebagai satu langkah untuk seseorang pengusaha dalam
usaha untuk memulai bisnis.
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2.4 Bisnis
2.4.1 Pengertian Bisnis
Bisnis dalam arti luas adalah suatu istilah umum yang menggambarkan
suatu aktivitas dan institusi yang memproduksi barang dan jasa dalam kehidupan
sehari-hari (Amirullah, 2005:2 dalam Laily, 2012).
Menurut Bukhori (2004:2), bisnis adalah sejumlah total usaha yang
meliputi pertanian, produksi, konstruksi, distribusi, transportasi, komunikasi,
usaha jasa dan pemerintah, yang bergerak dalam bidang membuat dan
memasarkan barang dan jasa kepada konsumen.
Menurut Boone (2007:5 dalam Laily, 2012), bisnis (bussines) terdiri dari
seluruh aktivitas dan usaha untuk mencari keuntungan dengan menyediakan
barang dan jasa yang dibutuhkan bagi sistem perekonomian, beberapa bisnis
memproduksi barang berwujud sedangkan yang lain memberikan jasa.
Sedangkan perilaku merupakan tindakan seseorang dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, bisnis merupakan tindakan individu dan sekelompok
orang yang menciptakan nilai melalui penciptaan barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat dan memperoleh keuntungan melalui transaksi.
2.4.2 Jenis - jenis Bisnis
Menurut Gito Sudarmo (2001: 3 dalam Laily, 2012), ada beberapa macam
jenis bisnis, untuk memudahkan mengetahui pengelompokannya maka dapat
dikelompokkan sebagai berikut :
1. Ekstraktif, yaitu bisnis yang melakukan kegiatan dalam bidang
pertambangan atau menggali bahan-bahan tambang yang terkandung di
dalam perut bumi.
2. Agraria, yaitu bisnis yang menjalankan bisnisnya dalam bidang
pertanian.
3. Industri, yaitu bisnis yang bergerak dalam bidang industri.
4. Jasa, yaitu bisnis yang bergerak dalam bidang jasa yang menghasilkan
produk-produk yang tidak berwujud.
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2.4.3 Elemen Bisnis
Elemen bisnis yang utama dan merupakan sumber daya yang kompetitif
bagi sebuah bisnis terdiri dari empat elemen utama yaitu :
1. Modal, yaitu sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan
kegiatan-kegiatan bisnis.
2. Bahan material, yaitu bahan-bahan yang terdiri dari sumber daya alam,
termasuk tanah, kayu, mineral, dan minyak. Sumber daya alam tersebut
disebut juga sebagai faktor produksi yang dibutuhkan dalam
melaksanakan aktivitas bisnis untuk diolah dan menghasilkan barang
dan jasa yang dibutuhkan masyarakat.
3. Sumber daya manusia, yaitu sumber daya yang berkualitas yang
diperlukan untuk kemajuan sebuah bisnis.
4. Keterampilan manajemen
5. Suatu bisnis yang sukses adalah suatu bisnis yang dijalankan dengan
manajemen yang efektif. Sistem manajemen yang efektif adalah sistem
yang dijalankan berdasarkan prosedur dan tata kerja manajemen.
2.4.4 Etika Bisnis
2.4.4.1 Pengertian Etika Bisnis
Etika berasal dari kata Yunani yaitu ethos yang berarti tempat tinggal,
padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, watak, perasaan, sikap, cara berpikir.
Bentuk jamaknya adalah ta etha, yang berarti adat istiadat. Dalam hal ini, kata
etika sama pengertiannya dengan moral. Menurut Suhardana (2006) dalam
Sukirno (2009: 127-128 dalam Laily, 2012) istilah lain dari etika adalah susila, su
artinya baik, sila artinya kebiasaan. Jadi susila berarti kebiasaan atau tingkah laku
perbuatan manusia yang baik.
Menurut Lawrence, Weber, dan Post (2005) dalam Sukirno Agus dan I
Cekik Ardana (2009: 127-128 dalam Laily, 2012) etika adalah suatu konsepsi
tentang perilaku benar dan salah. Etika menjelaskan kepada kita apakah perilaku
kita bermoral atau tidak berkaitan dengan hubungan kemanusiaan yang
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fundamental, bagaimana kita berpikir dan bertindak kepada orang lain dan
bagaimana kita inginkan meraka berpikir dan bertindak terhadap kita.
Menurut David P. Baron (2005) dalam Sukirno Agus dan I Cekik Ardana
(2009: 127-128 dalam Laily, 2012) etika adalah suatu pendekatan sistematis atas
penilaian moral yang didasarkan atas penalaran, analisis, sintetis, dan reflektif.
Menurut Muslich (2004:9 dalam Laily, 2012) etika bisnis dapat diartikan
sebagai pengetahuan tentang tata cara ideal pengaturan dan pengelolaan bisnis
yang memperhatikan norma dan moralitas yang berlaku secara universal dan
secara ekonomi/sosial, dan pengetrapan norma dan moralitas ini menunjang
maksud dan tujuan kegiatan bisnis.
Etika bisnis terkait dengan masalah penilaian terhadap kegiatan dan
perilaku bisnis yang mengacu pada kebenaran atau kejujuran berusaha (Murti
Sumarni, 2005:21 dalam Laily, 2012).
Oleh karena itu, etika bisnis merupakan pengetahuan pedagang tentang
tata cara pengaturan dan pengelolaan bisnis yang memperhatikan norma dan
moralitas melalui penciptaan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat dan memperoleh keuntungan melalui transaksi.
2.4.4.2 Prinsip-prinsip Etika Bisnis
Etika bisnis memiliki prinsip-prinsip yang bertujuan memberikan acuan
cara yang harus ditempuh oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya. Muslich
(2004: 18-20 dalam Laily, 2012) menyatakan bahwa prinsip-prinsip etika bisnis
meliputi:
1. Prinsip ekonomi
Perusahaan secara bebas memiliki wewenang sesuai dengan bidang
yang dilakukan dan pelaksanaannya dengan visi dan misi yang
dimilikinya dalam menetapkan kebijakan perusahaan harus diarahkan
pada upaya pengembangan visi dan misi perusahaan yang berorientasi
pada kemakmuran, kesejahteraan para pekerja, komunitas yang
dihadapinya.
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2. Prinsip kejujuran
Kejujuran menjadi nilai yang paling mendasar dalam mendukung
keberhasilan kinerja perusahaan. Dalam hubungannya dengan
lingkungan bisnis, kejujuran diorientasikan kepada seluruh pihak yang
terkait dengan aktivitas bisnis. Dengan kejujuran yang dimiliki oleh
suatu perusahaan maka masyarakat yang ada di sekitar lingkungan
perusahaan akan menaruh kepercayaan yang tinggi bagi perusahaan
tersebut.
3. Prinsip niat baik dan tidak berniat jahat
Prinsip ini terkait erat dengan kejujuran. Tindakan jahat tentu tidak
membantu perusahaan dalam membangun kepercayaan masyarakat,
justru kejahatan dalam berbisnis akan menghancurkan perusahaan itu
sendiri. Niatan dari suatu tujuan terlihat cukup transparan misi, visi dan
tujuan yang ingin dicapai dari suatu perusahaan.
4. Prinsip adil
Prinsip ini menganjurkan perusahaan untuk bersikap dan berperilaku
adil kepada pihak-pihak bisnis yang terkait dengan sistem bisnis
tersebut.
5. Prinsip hormat pada diri sendiri
Prinsip hormat pada diri sendiri adalah cermin penghargaan yang positif
pada diri sendiri. Hal ini dimulai dengan penghargaan terhadap orang
lain. Menjaga nama baik merupakan pengakuan atas keberadaan
perusahaan tersebut.
Prinsip etika bisnis menurut Sonny Keraf (1998) dalam Sukirno Agus dan
I Cekik Ardana (2009: 127-128 dalam Laily, 2012) mengatakan bahwa setidaknya
ada lima prinsip yang dijadikan titik tolak pedoman perilaku dalam menjalankan
praktik bisnis, yaitu:
1. Prinsip Otonomi
Prinsip otonomi menunjukkan sikap kemandirian, kebebasan, dan
tanggungjawab. Orang yang mandiri berarti orang yang dapat
mengambil suatu keputusan dan melaksanakan tindakan berdasarkan
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kemampuan sendiri sesuai dengan apa yang diyakininya, bebas dari
tekanan, hasutan, dan ketergantungan kepada pihak lain.
2. Prinsip Kejujuran
Prinsip kejujuran menanamkan sikap bahwa apa yang dipikirkan adalah
apa yang dikatakan, dan apa yang dikatakan adalah yang dikerjakan.
Prinsip ini juga menyiratkan kepatuhan dalam melaksanakan berbagai
komitmen, kontrak, dan perjanjian yang telah disepakati.
3. Prinsip Keadilan
Prinsip keadilan menanamkan sikap untuk memperlakukan semua pihak
secara adil, yaitu suatu sikap yang tidak membeda-bedakan dari
berbagai aspek baik dari aspek ekonomi, hukum, maupun aspek
lainnya.
4. Prinsip saling Menguntungkan
Prinsip saling menguntungkan menanamkan kesadaran bahwa dalam
berbisnis perlu ditanamkan prinsip win-win solution, artinya dalam
setiap keputusan dan tindakan bisnis harus diusahakan agar semua
pihak merasa diuntungkan.
5. Prinsip Integritas Moral
Prinsip integritas moral adalah prinsip untuk tidak merugikan orang lain
dalam segala keputusan dan tindakan bisnis yang diambil. Prinsip ini
dilandasi oleh kesadaran bahwa setiap orang harus dihormati harkat dan
martabatnya.
Prinsip-prinsip etika bisnis di atas tidak hanya digunakan pada sebuah
perusahaan atau organisasi perdagangan, akan tetapi dapat pula digunakan pada
usaha yang dikelola pedagang kaki lima, hal ini dikarenakan setiap bisnis yang
dijalankan oleh pedagang kaki lima harus didasarkan pada prinsip-prinsip tersebut
agar tidak melanggar hak-hak konsumen.
2.4.4.3 Hal-hal yang Harus Diperhatikan dalam Etika Bisnis
Dalam etika bisnis ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu:
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1. Etika bisnis produksi
Produksi merupakan kegiatan untuk meningkatkan nilai guna suatu
barang atau jasa. Dalam etika menentukan produk dalam rangka
mempertemukan apa dan bagaimana keinginan dan kebutuhan
konsumen, berkaitan erat dengan hal-hal sebagai berikut:
a. produk yang berguna dan dibutuhkan
b. produk yang berpotensi menghasilkan keuntungan
c. nilai tambah yang tinggi
d. jumlah yang dibutuhkan dan mendapatkan keuntungan
e. dapat memuaskan konsumen secara positif (Muslich, 2004:97
dalam Laily, 2012).
2. Etika bisnis promosi dan pemasaran
Kegiatan promosi dan pemasaran merupakan ujung tombak dari
kegiatan bisnis yang dijadikan pendukung utama dalam
menggembangkan bisnis. Menurut William J. Stanton dalam (Basu
Swasta dan Sukotjo, 1995; 179 dalam Laily, 2012) pemasaran adalah
suatu system keseluruhan dari kegiatan bisnis yang ditujukan untuk
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan
mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan baik
pembeli yang ada maupun pembeli yang potensial. Menurut Muslich
(2004: 93-94 dalam Laily, 2012) hal yang penting dalam promosi
menurut etikanya adalah kebenaran dan kejujuran obyektivitas pesan
faktual yang disampaikan dengan tujuan untuk membangun
kepercayaan dan loyalitas masyarakat terhadap perusahaan.
3. Etika bisnis distribusi
Prinsip distribusi produk dimaksudkan untuk mencapai ketepatan dan
kecepatan waktu datangnya barang ketangan konsumen, keamanan
yang terjaga dari kerusakan, sarana kompetisi dalam ketepatan
memenuhi kebutuhan masyarakat. Etika bisnis dalam kegiatan
distribusi yaitu kecepatan dan ketepatan produk ditangan konsumen
dengan mudah pada saat dibutuhkan. Jika bisnis melakukan
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penimbunan atas produk maka akibatnya tidak terdapat ketersediaan
produk yang cukup di masyakat dan dapat menyebabkan kelangkaan.
Penimbunan barang dengan tujuan mendapatkan keuntungan yang
maksimal hal ini tidak sesuai dengan etika bisnis.
4. Etika bisnis dalam kompetisi
Sebuah kegiatan bisnis tidak bisa terlepas dari kompitisi antar pelaku
bisnis.
Menurut Muslich (2004:108 dalam Laily, 2012) prinsip etika yang
dapat dikembangkan dalam kompetisi berdasarkan landasan-landasan
antara lain:
1. Memberikan yang terbaik untuk konsumen, dapat berupa memberikan
kualitas produk yang terbaik, memberikan harga yang kompetitif dan
memberikan pelayanan yang terbaik untuk konsumen.
2. Tidak berlaku curang
3. Kerja sama positif
Prinsip-prinsip etika bisnis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
prinsip ekonomi dapat diukur melalui empat hal yang meliputi: keuntungan
maksimal, pendapatan meningkat, barang dagangan yang dijual memiliki nilai
lebih, dan harga yang ditawarkan cukup kompetitif Prinsip kejujuran dapat diukur
melalui empat hal yang meliputi : penawaran barang dan jasa, hubungan
kerjasama dengan mitra dagang, jujur pada semua mitra dagang, dan informasi
yang diberikan sesuai dengan realita.
Prinsip niat baik dan tidak berniat jahat dapat diukur melalui tiga hal yang
meliputi: memberikan yang terbaik kepada konsumen, tidak berlaku curang, dan
kerjasama positif antar mitra dagang. Prinsip keadilan dapat diukur melalui dua
hal yang meliputi: memberikan pelayanan yang adil dan harga barang dagangan
sesuai dengan kualitasnya Prinsip hormat pada diri sendiri dapat diukur melalui
dua hal yang meliputi: barang dagangan yang ditawarkan terjamin kualitasnya dan
memperhatikan aspek kesehatan.
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2.4.4.4 Pentingnya Etika Bisnis
Bisnis dipahami sebagai suatu proses keseluruhan dari produksi yang
dirumuskan sebagai usaha memaksimalkan keuntungan perusahaan dan
meminimumkan biaya produksi. Oleh karena itu, bisnis seringkali menetapkan
pilihan strategis berdasarkan nilai dimana pilihan tersebut didasarkan atas
keuntungan dan kelangsungan hidup perusahaan.
Menurut Muhammad (2004:60-61 dalam Laily, 2012), pentingnya etika
bisnis dalam kelangsungan perusahaan adalah sebagai berikut:
1. Tugas utama etika bisnis dipusatkan pada upaya mencari cara untuk
menyelaraskan kepentingan strategis sustu bisnis dengan tuntunan
moralitas.
2. Etika bisnis bertugas melakukan perubahan kesadaran masyarakat
tentang bisnis dengan memberikan suatu pemahaman yaitu bisnis tidak
dapat dipisahkan dari etika.
2.5 Cara-Cara Untuk Mengidentifikasi Peluang Bisnis
Bisnis mengandalkan manusia dan aktivitasnya. Selagi ada aktifitas ini,
selagi itulah ada kesempatan bisnis. Bukannya mudah untuk mengidentifikasi
peluang bisnis, semua jenis bisnis yang ingin kita lakukan, kebanyakan telah
dilakukan oleh orang lain. Dengan demikian, kita takut masuk dalam dunia bisnis,
karena kita tidak dapat mengidentifikasi peluang bisnis. Tetapi kesempatan ini
terdapat pada seseorang yang memiliki sifat-sifat kewirausahaan.
Semua jenis bisnis yang ada sekarang bersumber dari daya pemikiran.
Berikut adalah enam cara yang wiraswasta gunakan untuk mengidentifikasi
peluang bisnis.
1. Daya Pikiran
a. Trend pasar pada saat ini
b. Luasnya pasar di Indonesia
2. Melalui Masalah Yang Ada
a. akses yang jauh
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b. mahal
c. pelayanan kurang memuaskan
3. Melalui Kebutuhan Manusia
a. Sarana pendidikan
b. Sarana kesehatan
c. Sarana hiburan
d. Bahan pokok
4. Mengkaji Penelitian Barang Yang Ada
a. Harga jauh lebih murah
b. Banyaknya pilihan produk-produk yang ditawarkan
5. Meneliti Permintaan Pasar
a. Makanan
b. Hiburan
c. Sarana pendidikan
d. Bahan pangan
6. Melalui Keterampilan Yang Ada
a. Kursus musik
b. Kursus tari
c. Menjahit
d. Dan lain-lain
2.6 Analytic Hierarchy Process (AHP)
AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan
oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan
masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki,
menurut (Saaty, 1993), hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah
permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level
pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan
seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu
masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya yang
kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan akan
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tampak lebih terstruktur dan sistematis. AHP sering digunakan sebagai metode
pemecahan masalah dibanding dengan metode yang lain karena alasan-alasan
sebagai berikut :
1. Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuesi dari kriteria yang dipilih,
sampai pada subkriteria yang paling dalam.
2. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi
berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh pengambil keputusan.
3. Memperhitungkan daya tahan output analisis sensitivitas pengambilan
keputusan.
Metode AHP ini  membantu memecahkan persoalan yang kompleks
dengan menstruktur suatu hirarki  kriteria, pihak yang berkepentingan, hasil dan
dengan menarik berbagai pertimbangan  guna mengembangkan bobot atau
prioritas. Metode ini juga menggabungkan kekuatan dari perasaan dan logika yang
bersangkutan pada berbagai persoalan, lalu mensintesis  berbagai pertimbangan
yang beragam menjadi hasil yang cocok dengan perkiraan kita  secara intuitif
sebagaimana yang dipresentasikan pada pertimbangan yang telah dibuat. Selain
itu AHP juga memiliki perhatian khusus tentang penyimpangan dari konsistensi,
pengukuran dan ketergantungan di dalam dan di luar kelompok elemen
strukturnya.
Secara umum pengambilan keputusan dengan metode AHP didasarkan
pada langkah-langkah berikut:
1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan
2. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan umum,
dilanjutkan dengan kriteria–kriteria dan alternaif–alternatif pilihan yang
ingin di rangking.
3. Membentuk matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan
kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap masing–masing
tujuan atau kriteria yang  setingkat diatasnya. Perbandingan dilakukan
berdasarkan pilihan atau judgement dari pembuat keputusan dengan
menilai tingkat tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen
lainnya.
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4. Menormalkan data yaitu dengan membagi nilai dari setiap elemen di
dalam matriks yang berpasangan dengan nilai total dari setiap kolom.
5. Menghitung nilai eigen vector dan menguji konsistensinya, jika tidak
konsisten maka pengambilan data (preferensi) perlu diulangi. Nilai
eigen  vector yang dimaksud adalah nilai  eigen vector  maksimum yang
diperoleh  dengan menggunakan matlab maupun dengan manual.
6. Mengulangi langkah 3, 4, dan 5 untuk seluruh tingkat hirarki.
7. Menghitung eigen vector dari setiap matriks perbandingan berpasangan.
Nilai eigen vector merupakan bobot setiap elemen. Langkah ini untuk
mensintesis pilihan dalam penentuan prioritas elemen–elemen pada
tingkat hirarki terendah sampai pencapaian tujuan.
8. Menguji konsistensi hirarki. Jika tidak memenuhi dengan CR < 0, 100;
maka penilaian harus diulang kembali. Rasio Konsistensi (CR)
merupakan batas ketidakkonsistenan (inconsistency) yang ditetapkan
Saaty. Rasio Konsistensi (CR) dirumuskan sebagai perbandingan
indeks konsistensi (RI). Angka pembanding pada perbandingan
berpasangan adalah skala 1 sampai 9, dimana:
a. Skala 1 =  setara antara kepentingan yang satu dengan kepentingan
yang lainnya
b. Skala 3 = kategori sedang dibandingkan dengan kepentingan lainnya
c. Skala 7 = kategori amat kuat dibandingkan dengan kepentingan
lainnya
d. Skala 9 = kepentingan satu secara ekstrim lebih kuat dari
kepentingan lainnya.
2.6.1 Kelebihan Dan Kelemahan AHP
Layaknya sebuah metode analisis, AHP pun memiliki kelebihan dan
kelemahan dalam system analisisnya. Kelebihan-kelebihan analisis ini adalah :
1. Kesatuan (Unity)
AHP membuat permasalahan yang luas dan tidak terstruktur menjadi
suatu model yang fleksibel dan mudah dipahami.
23
2. Kompleksitas (Complexity)
AHP memecahkan permasalahan yang kompleks melalui pendekatan
sistem dan pengintegrasian secara deduktif.
3. Saling ketergantungan (Inter Dependence)
AHP dapat digunakan pada elemen-elemen sistem yang saling bebas
dan tidak memerlukan hubungan linier.
4. Struktur Hirarki (Hierarchy Structuring)
AHP mewakili pemikiran alamiah yang cenderung mengelompokkan
elemen sistem ke level-level yang berbeda dari masing-masing level
berisi elemen yang serupa.
5. Pengukuran (Measurement)
AHP menyediakan skala pengukuran dan metode untuk mendapatkan
prioritas.
6. Konsistensi (Consistency)
AHP mempertimbangkan konsistensi logis dalam penilaian yang
digunakan untuk menentukan prioritas.
7. Sintesis (Synthesis)
AHP mengarah pada perkiraan keseluruhan mengenai seberapa
diinginkannya masing-masing alternatif.
8. Trade Off
AHP mempertimbangkan prioritas relatif faktor-faktor pada sistem
sehingga orang mampu memilih altenatif terbaik berdasarkan tujuan
mereka.
9. Penilaian dan Konsensus (Judgement and Consensus)
AHP tidak mengharuskan adanya suatu konsensus, tapi
menggabungkan hasil penilaian yang berbeda.
10. Pengulangan Proses (Process Repetition)
AHP mampu membuat orang menyaring definisi dari suatu
permasalahan dan mengembangkan penilaian serta pengertian mereka
melalui proses pengulangan.
Sedangkan kelemahan metode AHP adalah sebagai berikut:
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1. Ketergantungan model AHP pada input utamanya. Input utama ini
berupa persepsi seorang ahli sehingga dalam hal ini melibatkan
subyektifitas sang ahli selain itu juga model menjadi tidak berarti jika
ahli tersebut memberikan penilaian yang keliru.
2. Metode AHP ini hanya metode matematis tanpa ada pengujian secara
statistik sehingga tidak ada batas kepercayaan dari kebenaran model
yang terbentuk
2.6.2 Prinsip Dasar AHP
Prioritas alternatif terbaik dari total rangking yang diperoleh merupakan
rangking yang dicari dalam Analytic Hierarchy Process (AHP) ini. Dalam
menyelesaikan persoalan dengan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) ada
empat prinsip dasar yang harus dipahami antara lain:
1. Decomposition (Menyusun Hirarki)
Ketika menemukan  suatu hal untuk dikaji, biasanya fikiran membagi
hal tersebut untuk menjadi lebih kecil, sehingga dapat lebih mudah
untuk mencari solusi, hal ini membuat masalah terbsebut dapat lebih
dirinci, sehingga dapat mengetahui pengaruh lain yang juga
mempengaruhi pencarian untuk subuah solusi, misalnya ketika mencari
suatu massalah dalam permasalahan yang kompleks, lalu fikirkan
mencari detail mengenai tentang masalah tersebut, factor apa saja yang
mempengaruhi pencarian solusi juga diperhitungkan, untuk itu fikirkan
menyusun suatu realitas yang kompleks ke dalam bagian yang menjadi
elemen pokoknya, dan kemudian bagian ini kedalam bagian-bagiannya
lagi, dan seterusnya secara hirarkis. Dengan memecah-mecah realitas
menjadi beberapa gugusan yang homogeny dan kemudian memecahnya
lagi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, sama saja membuat
struktur hirarkis yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah
yang kompleks, sehingga AHP ini mengkondisikan cara pemikiran
manusia dalam menyelesaikan masalah.
Berikut contoh hirarki sederhana :
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Gambar 2.1 Struktur hirarki sederhana
Pada level 0 berisi tentang tujuan permasalahan, lalu pada level
1didefinisikan factor-faktor atau criteria permasalahan untuk mencapai
tujuan pada hirarki level 0. Setelah mendefinisikan criteria atau factor
yang mempengaruhi pencapaian solusi, lalu dipilih alternative atau
pilihan solusi yang mungkin untuk mencapai tujuan permasalahan
(level 2).
Hirarki masalah disusun untuk membantu proses pengambilan
keputusan dengan memperhatikan seluruh elemen keputusan yang
terlibat dalam sistem.Sebagian besar masalah menjadi sulit untuk
diselesaikan karena proses pemecahannya dilakukan tanpa memandang
masalah sebagai suatu sistem dengan suatu struktur tertentu.
2. Comparative Judgement (Penilaian Criteria)
Kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan berpasangan.
Untuk berbagai persoalan, skala 1 (equal importance) sampai 9
(extreme importance). adalah skala terbaik untuk mengekspresikan
pendapat. Penilaian ini merupakan inti dari AHP karena akan
berpengaruh terhadap urutan prioritas dari elemen–elemennya. Hasil
dari penilaian ini lebih mudah disajikan dalam bentuk matrix pairwise
comparisons yaitu matriks perbandingan berpasangan memuat tingkat
preferensi  beberapa alternatif untuk tiap kriteria.
3. Synthesis of Priority (Menentukan prioritas)
Manusia mempunyai kemampuan dalam mempresepsi hubungan antara
hal-hal yang mereka amati, membandingkan sepasang benda dengan
criteria tertentu dan juga melalui perbedaanya. Terlebih lagi jika
Tujuan
Faktor A Faktor B Faktor C
Choice X Choice Y Choice Z
Faktor D
Level 0
Level 1
Level 2
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membandingkan dua hal yang homogeny dengan perbandingan yang
sama, akan terasa mudah. Misalnya membandingkan manis jeruk
dengan semua buah-buahan dalam satu waktu, untuk itu pada saat
pembobotan, AHP menggunakan pairwise comparison yang
membandingkan secara berpasangan suatu hal yang bersifat homogeny
sehingga hal yang dibandingkan akan lebih mudah dan objektif
Synthesis of Priority  dilakukan dengan menggunakan  eigen vektor
method untuk mendapatkan bobot relatif bagi unsur – unsur
pengambilan keputusan.
4. Logical Consistency (Konsitensi Logis)
Dalam melakukan penilaian, perlu diperhatikan mengenai prinsip ini,
yaitu konsistensi. Konsistensi in mengandung dua makna, yang pertama
yaitu bahwa objek-objek yang serupa dikelompokkan menurut
homogenitas dan relevansinya, sehingga tidak terjadi penilaian terhadap
objek yang berbeda jenis,misalkan ketika ingin membandingkan antara
melon dan bola berdasarkan criteria rasanya, maka kedua hal tersebut
tidaklah konsisten  dan penilaian yang dilakukan tidak valid, yang
kedua adalah bahwa intensitas hubungan antar gagasan atau antara
objek yang didasarkan pada suatu criteria tertentu saling membenarkan
secara logis. Misalkan jika kriterinya adlah kemanisan, dan pemanis
buatan lebih manis lima kali dari gula, sementara gula lebih manis dua
kali dari tebu, maka seharusnya pemanis buatan sepuluh kali lebih
manis daripada tebu, maka penilaian tersebut tidakllah konsisten.
Berikut Hal-hal yang dapat menyebabkan ketidakkonsistenan dalam
pengambilan keputusan,  :
a. Kesalahan pemberian nilai oleh pengguna
b. Kurang konsentrasi dalam pemberian nilai
c. Kurangnya pemahaman akan data yang dinilai
d. Kesalahan dalam penentuan hirarki
Oleh karena itu untuk dapat menghasilkan solusi yang konsisten
diperlukan konsentrasi dan kerja sama dengan seorang yang expert
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untuk dapat melakukan penilaian yang objektif sehingga solusi yang
dihasilkan dianggap konsisten.
2.6.3. Tahapan AHP
2.6.3.1. Penyusunan Prioritas
Setiap elemen yang terdapat dalam hirarki harus diketahui bobot relatifnya
satu sama lain. Tujuan adalah untuk mengetahui tingkat kepentingan pihak –
pihak yang berkepentingan dalam permasalahan terhadap kriteria dan struktur
hirarki atau sistem secara keseluruhan.
Langkah pertama dilakukan dalam menentukan prioritas kriteria adalah
menyusun perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan dalam bentuk
berpasangan seluruh kriteria untuk setiap sub sistem hirarki. Perbadingan tersebut
kemudian ditransformasikan dalam bentuk matriks perbandingan berpasangan
untuk analisis numerik.
Misalkan terhadap sub sistem hirarki dengan kriteria C dan sejumlah n
alternatif dibawahnya, A1 sampai An. Perbandingan antar alternatif untuk sub
sistem hirarki itu dapat dibuat dalam bentuk matris n x n, seperti pada tabel
berikut :
Tabel 2.1. Matriks Perbandingan Berpasangan
C A1 A2 A3 An
A1 a11 a12 a13 a1n
A2 a21 a22 a23 a2n
A3 a31 a32 a33 a3n
Am am1 am2 am3 amn
Nilai a11 adalah nilai perbandingan elemen (baris) terhadap (kolom) yang
menyatakan hubungan :
1. Seberapa jauh tingkat kepentingan (baris) terhadap kriteria C
dibandingkan dengan (kolom) atau.
2. Seberapa jauh dominasi (baris) terhadap (kolom) atau
3. Seberapa banyak sifat kriteria C terdapat pada (baris) dibandingkan
dengan (kolom).
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Nilai numerik yang dikenakan untuk seluruh perbandingan diperoleh dari
skala perbandingan 1 sampai 9 yang telah ditetapkan oleh Saaty, seperti pada tabel
berikut ini :
Tabel 2.2. Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan
Tingkat
Kepentingan
Defenisi Keterangan
1 Sama penting Kedua elemen memiliki pengaruh
yang sama
3 Penting Pengalaman dan penilaian sangat
memihak satu elemen
dibandingkan dengan
pasangannya.
5 Cukup penting Pengalaman dan keputusan
menunjukkan kesukaan atas satu
aktifitas lebih dari yang lain
7 Sangat penting Pengalaman dan keputusan
menunjukkan kesukaan yang kuat
atas satu aktifitas lebih dari yang
lain
9 Mutlak lebih penting Satu elemen mutlak lebih disukai
dibandingkan dengan
pasangannya, pada tingkat
keyakinan tertinggi.
2,4,6,8 nilai tengah diantara dua
nilai keputusan yang
berdekatan
Bila kompromi dibutuhkan
Resiprokal Kebalikan Jika elemen i memiliki salah satu
angka dari skala perbandingan 1
sampai 9 yang telah ditetapkan
oleh Saaty ketika dibandingkan
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dengan elemen j, maka j memiliki
kebalikannya ketika dibandingkan
dengan elemen i
Rasio rasio yang didapat langsung
dari pengukuran
Seorang decision maker akan memberikan penilaian, mempersepsikan
ataupun memperkirakan kemungkinan dari suatu hal/peristiwa yang dihadapi.
Penilaian tersebut akan dibentuk kedalam matriks berpasangan pada setiap
level hirarki. Contoh Pair – Wise Comparison Matrix pada suatu level of
hierarchy, yaitu :
Baris 1 kolom 2 : Jika K dibandingkan L, maka K sedikit lebih
penting/cukup penting dari L yaitu sebesar 3, artinya K moderat pentingnya
daripada L, dan seterusnya.
Angka 3 bukan berarti bahwa K tiga kali lebih besar dari L, tetapi K
moderat importance dibandingkan dengan L, sebagai ilustrasi perhatikan matriks
resiprokal berikut ini :
Membacanya/membandingkannya, dari kiri ke kanan. Jika K dibandingkan
dengan L, maka L very strong importance daripada K dengan nilai judgement
sebesar 7. Dengan demikian pada baris 1 kolom 2 diisi dengan kebalikan dari 7
yakni . Artinya, K dibanding L maka L lebih kuat dari K.
Jika K dibandingkan dengan M, maka K extreme importance daripada M dengan
nilai judgement sebesar 9. Jadi baris 1 kolom 3 diisi dengan 9, dan seterusnya.
2.6.3.2. Eigen value dan Eigen vector
Apabila pengambil keputusan sudah memasukkan persepsinya atau
penilaian untuk setiap perbandingan antara kriteria – kriteria yang berada dalam









1549/1
5167/1
4/16/113/1
9731
A
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satu level (tingkatan) atau yang dapat diperbandingkan maka untuk mengetahui
kriteria mana yang paling disukai atau paling penting, disusun sebuah matriks
perbandingan disetiap level (tingkatan).
Untuk melengkapi pembahasan tentang eigen value dan eigen vector maka
akan diberikan definisi – definisi mengenai matriks dan vector.
1. Matriks
Matriks adalah sekumpulan elemen berupa angka/simbol tertentu yang
tersusun dalam baris dan kolom berbentuk persegi. Suatu matriks biasanya
dinotasikan dengan huruf kapital ditebalkan (misal matriks A, dituliskan
dengan A). Sebagai contoh matriks, perhatikan tabel yang memuat
informasi biaya pengiriman barang dari 3 pabrik ke 4 kota berikut ini:
Tabel 2.3. Biaya Pengiriman Barang dari Pabrik ke Kota
Pabrik KotaKota 1 Kota 2 Kota 3 Kota 4
Pabrik 1 5 2 1 4
Pabrik 2 2 3 6 5
Pabrik 3 7 6 3 2
Tabel ini jika disajikan dalam bentuk matriks akan menjadi seperti berikut:
Matriks A memiliki tiga baris yang mewakili informasi Pabrik (1, 2, dan
3) dan empat kolom yang mewakili informasi Kota (1, 2, 3, dan 4).
Sedangkan informasi biaya pengiriman dari masing – masing pabrik ke
tiap – tiap kota, diwakili oleh perpotongan baris dan kolom. Sebagai
contoh, perpotongan baris 1 dan kolom 1 adalah 5, angka 5 ini
menunjukkan informasi biaya pengiriman dari pabrik 1 ke kota 1, dan
seterusnya.
Secara umum, bentuk matriks A dapat dituliskan seperti berikut:









2367
5632
4125
A









34333231
24232221
14131211
aaaa
aaaa
aaaa
A
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Dimana, pada notasi elemen matriks, angka sebelah kiri adalah informasi
baris sedangkan angka di kanan adalah informasi kolom, contoh a23
berarti nilai yang diberikan oleh baris ke dua dan kolom ke tiga. Jika
informasi baris dinotasikan dengan m dan informasi kolom dengan n maka
matriks tersebut berukuran (ordo) m x n . Matriks dikatakan bujur sangkar
(square matrix) jika m = n dan skala – skalanya berada di baris ke-i dan
kolom ke-j yang disebut (ij) matriks entri.
2. Vektor dari n dimensi
Suatu vector dengan n dimensi merupakan suatu susunan elemen – elemen
yang teratur berupa angka – angka sebanyak n buah, yang disusun baik
menurut baris, dari kiri ke kanan (disebut vektor baris atau Row Vector
dengan ordo ) maupun menurut kolom, dari atas ke bawah (disebut vektor
kolom atau Colomn Vector dengan ordo ). Himpunan semua vektor dengan
n komponen dengan entri riil dinotasikan dengan R”.
3. Eigen value dan Eigen Vector
Definisi : Jika A adalah matriks maka vector tak nol x di dalam dinamakan
Eigen Vector dari A jika Ax kelipatan skalar λ, yakni Ax = λx.
Skalar λ dinamakan eigen value dari A dan x dikatakan eigen vektor yang
bersesuaian dengan λ. Untuk mencari eigen value dari matriks A yang
berukuran n x n maka dapat ditulis pada persamaan berikut :
Ax = λx
Atau secara ekivalen
(λI – A)x = 0
Agar λ menjadi eigen value, maka harus ada pemecahan tak nol dari
persamaan ini. Akan tetapi, persamaan diatas akan mempunyai pemecahan
tak nol jika dan hanya jika :
det(λI – A)x = 0
Ini dinamakan persamaan karakteristik A, skalar yang memenuhi
persamaan ini adalah eigen value dari A. Bila diketahui bahwa nilai
perbandingan elemen terhadap A1 elemen Aij adalah aij, maka secara
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teoritis matriks tersebut berciri positif berkebalikan, yakni aij= . Bobot
yang dicari dinyatakan dalam vektor w = (w1, w2, w3,.. wn). Nilai
menyatakan bobot kriteria An terhadap keseluruhan set kriteria pada sub
sistem tersebut.
Jika aij mewakili derajat kepentingan i terhadap faktor j dan menyatakan
kepentingan dari faktor j terhadap faktor k, maka agar keputusan menjadi
konsisten, kepentingan I terhadap k harus sama dengan aij, ajk atau jika aij,
ajk = aik, untuk semua i, j, k maka matriks tersebut konsisten.
2.6.3.3. Uji Konsistensi Indeks dan Rasio
Salah satu utama model AHP yang membedakannya dengan model –
model pengambilan keputusan yang lainnya adalah tidak adanya syarat
konsistensi mutlak. Dengan model AHP yang memakai persepsi decision maker
sebagai inputnya maka ketidakkonsistenan mungkin terjadi karena manusia
memiliki keterbatasan dalam menyatakan persepsinya secara konsisten terutama
kalau harus membandingkan banyak kriteria. Berdasarkan kondisi ini maka
decision maker dapat menyatakan persepsinya tersebut akan konsisten nantinya
atau tidak.
Pengukuran konsistensi dari suatu matriks itu sendiri didasarkan atas eigen
value maksimum. Thomas L. Saaty telah membuktikan bahwa indeks konsistensi
dari matriks berordo n dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut :
Keterangan :
CI = Rasio Penyimpangan (deviasi) konsistensi (consistency indeks)
max = Nilai eigen terbesar dari matriks berordo n
n = Orde matriks
Apabila CI bernilai nol, maka matriks pair wise comparison tersebut
konsisten. Batas ketidakkonsistenan (inconsistency) yang telah ditetapkan oleh
 
 1max

n
nCI 
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Thomas L. Saaty ditentukan dengan menggunakan Rasio Konsistensi (CR), yaitu
perbandingan indeks konsistensi dengan nilai Random Indeks (RI) yang
didapatkan dari suatu eksperimen oleh Oak Ridge National Laboratory kemudian
dikembangkan oleh Wharton School dan diperlihatkan seperti tabel 2.3. Nilai ini
bergantung pada ordo matriks n. Dengan demikian, Rasio Konsitensi dapat
dirumuskan sebagai berikut :
Tabel 2.4 Indeks Random
N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
RI 0,00 0,00 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 1,51
Bila matriks pair - wise comparison dengan nilai CR lebih kecil dari 0,100
maka ketidakkonsistenan pendapat dari decision maker masih dapat diterima jika
tidak maka penilaian perlu diulang.
2.6.3.4. Analisis Sensitivitas Pada Analytical Hierarchy Proses (AHP)
Analisa sensitivitas pada AHP dapat dipakai untuk memprediksi keadaan
apabila terjadi perubahan yang cukup besar, misalnya terjadi perubahan bobot
prioritas atau urutan prioritas dan kriteria karena adanya perubahan kebijaksanan
sehingga muncul usulan pertanyaan bagaimana urutan prioritas alternatif yang
baru dan tindakan apa yang perlu dilakukan. Dalam suatu hirarki tiga level, level
dua dan hirarki tersebut dapat disebut sebagai variabel eksogen sedangkan level
tiganya adalah variabel endogen. Analisa sensitivitas dan hirarki tersebut adalah
melihat pengaruh dan perubahan pada variabel eksogen terhadap kondisi variabel
endogen.
Apabila dikaitkan dengan suatu periode waktu maka dapat dikatakan
bahwa analisa sensitivitas adalah unsur dinamis dari sebuah hirarki. Artinya
penilaian yang dilakukan pertama kali dipertahankan untuk suatu jangka waktu
tertentu dan adanya perubahan kebijaksanaan atau tindakan yang cukup dilakukan
RI
CICR 
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dengan analisa sensitivitas untuk melihat efek yang terjadi. Analisa sensitivitas ini
juga akan menentukan stabil tidaknya sebuah hirarki. Makin besar deviasi atau
perubahan prioritas yang terjadi maka makin tidak stabil hirarki tensebut.
Meskipun begitu, suatu hirarki yang dibuat haruslah tetap mempunyai sensitivitas
yang cukup, artinya kalau ada perubahan pada variabel eksogen, minimal ada
perubahan bobot prioritas pada variabel endogen meskipun tidak terlalu besar.
Sebagai contoh, seorang mahasiswa ingin membeli komputer dimana
terdapat tiga pilihan merek komputer. Mahasiswa tersebut akan mengalami
kesulitan dalam memilih satu dari tiga komputr yang akan dibeli nya. Untuk
membantu menemukan jalan keluar maka masalah tersebut dapat dipecahkan
dengan membuat suatu hirarki. Pada level pertama berupa tujuan membeli
computer dan level kedua berupa kriteria yang terdiri dari hardware (HW),
software (SW), purnajual (PJ), dan daya tarik (DY). Pada level ketiga berupa
alternatif yang terdiri dari komputer A, B, dan C. Adapun struktur hirarki dari
permasalahan ini adalah sebagai berikut :
Gambar 2.2 Struktur Hirarki Pemilihan Komputer Terbaik
Dari struktur hirarki tersebut dibentuk matriks perbandingan berpasangan
pada setiap level hirarki. Matriks perbandingan berpasangan pada level kedua
adalah sebagai berikut :
Tabel 2.5 Matriks Perbandingan Berpasangan Pada Level Dua
Tujuan HW SW PJ DT Bobot
Prioritas
HW ℎℎ ℎ ℎ ℎ X1
Tujuan
HW SW PJ DT
A B C
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SW ℎ X2
PJ ℎ X3
DT ℎ X4
Dimana :
X1 = Bobot prioritas HW
X2 = Bobot prioritas SW
X3 = Bobot prioritas PJ
X4 = Bobot prioritas DT
Matriks perbandingan berpasangan pada level ketiga adalah sebagai berikut :
a). Matriks perbandingan berpasangan terhadap HW
Tabel 2.6 Matriks Perbandingan Berpasangan Terhadap HW
Tujuan A B C Bobot
Prioritas
A a1
B b1
C c1
Dimana :
a1 = Bobot prioritas alternatif A terhadap HW
b1 = Bobot prioritas alternatif B terhadap HW
c1 = Bobot prioritas alternatif C terhadap HW
b). Matriks perbandingan berpasangan terhadap SW
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Tabel 2.7 Matriks Perbandingan Berpasangan Terhadap SW
Tujuan A B C Bobot
Prioritas
A a2
B b2
C c2
Dimana :
a2 = Bobot prioritas alternatif A terhadap SW
b2 = Bobot prioritas alternatif B terhadap SW
c2 = Bobot prioritas alternatif C terhadap SW
c). Matriks perbandingan berpasangan terhadap PJ
Tabel 2.8 Matriks Perbandingan Berpasangan Terhadap PJ
Tujuan A B C Bobot
Prioritas
A a3
B b3
C c3
Dimana :
a3 = Bobot prioritas alternatif A terhadap PJ
b3 = Bobot prioritas alternatif B terhadap PJ
c3 = Bobot prioritas alternatif C terhadap PJ
d). Matriks perbandingan berpasangan terhadap DT
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Tabel 2.9 Matriks Perbandingan Berpasangan Terhadap PJ
Tujuan A B C Bobot
Prioritas
A a4
B b4
C c4
Dimana :
a4 = Bobot prioritas alternatif A terhadap DT
b4 = Bobot prioritas alternatif B terhadap DT
c4 = Bobot prioritas alternatif C terhadap DT
Untuk menentukan bobot prioritas global dapat diperoleh dengan
melakukan perkalian bobot prioritas local pada level dua dan level tiga seperti
pada tabel berikut :
Tabel 2.10 Prioritas Global
Kreteria K1 K2 K3 K4 Prioritas
Global
Bobot x1 x2 x3 x4
A a1 a2 a3 a4 X
B b1 b2 b3 b4 Y
C c1 c2 c3 c4 Z
Dimana :
X = Prioritas global A
Y = Prioritas global B
Z = Prioritas global C
2.6.3.5. Analisis Sensitivitas Pada Bobot Prioritas Dari Kriteria Keputusan
Analisis sensitivitas pada kriteria keputusan dapat terjadi karena ada
informasi tambahan sehingga pembuat keputusan mengubah penilaiannya. Akibat
terjadinya perubahan penilaian menyebabkan berubahnya urutan prioritas. Dari
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tabel prioritas global dapat dirumuskan persamaan urutan prioritas global sebagai
berikut : = + + …= + + …= + + …
Apabila dilakukan perubahan terhadap penilaian dimana bobot prioritas
kriteria x1 maka urutan prioritas berubah. Bobot prioritas kriteria x1 dapat diubah
lebih kecil dari x1 atau lebih besar dari x1. Analisis sensitivitas ini juga dapat
dilakukan terhadap kriteria-kriteria lainnya yaitu kriteria x2, x3 dan x4. Sehingga
analisis ini menunjukkan perubahan terhadap urutan prioritas.
2.7 Pemilihan Metode AHP
Pemilihan metode AHP digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berlandaskan pada studi-studi kasus yang pernah ada sebelumnya, dan pada
skripsi ini akan dilakukan cara menganalisa peluang bisnis dikota Pekanbaru.
Oleh karena itu maka dalam penyusunan skripsi ini saya mengacu pada
teknik analisa AHP untuk teknik perhitungan dari sampel-sampel yang telah
dikumpulkan, sampel yang dikumpulkan berupa kuisioner yang akan disebarkan
dan data dari BPS pekanbaru yang telah dikumpulkan sebelumnya, untuk
mendapatkan hasil analisa peluang usaha yang diminati di kota pekanbaru.
Sehingga data yang didapatkan adalah data yang akurat, dan bisa dipertanggung
jawabkan.
